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Abstrak: Bumi Insani adalah klinik pelayanan jasa yang bergerak dibidang kesehatan untuk melayani
masyarakat umum. Memiliki penunjang medis salah satunya adalah unit laboratorium. Pengolahan
data hasil pemeriksaan laboratorium pada klinik bumi insani masih dilakukan secara manual yaitu
ditulis didalam buku laporan pelayanan data pasien, sehingga memerlukan banyak tempat untuk
penyimpanan dan sulit bagi adminr untuk menemukan data pasien apabila sewaktu - waktu data
diperlukan. Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem Laboratorium di klinik bumi insani.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif sedangkan untuk pengembangan
perangkat lunak penulis menggunakan pendekatan Total Architecture Synthesis (TAS) dimana tahapan
dalam metode ini adalah 1. Defining Initial Scope 2. Defining the Requirements 3. Designing the
Bussiness Process Architecture 4. Designing the Systems Architecture 5. Evaluating Architecture.
Manfaat dari penelitian ini adalah dengan menggunakan aplikasi dapat mempermudah user dalam
melakukan penyimpanan dan pencarian data pemeriksaan pasien, mempermudah dalam pembuatan
laporan, data dapat terdokumentasi dengan baik dan lebih terstruktur.

Kata Kunci: Laboratorium, Total Architecture Synthesis

Abstract: Bumi Insani is a health service service clinic to serve the general public. Have a medical
support one of which is a laboratory unit. The data processing of the laboratory examination at human
earth clinic is still done manually that is written in patient service report book, so it need many place
for storage and difficult for adminr to find patient data if at any time data is needed. The purpose of
this research is to build Laboratory system in human earth clinic. The research method used is
descriptive method while for software development of writer use approach of Total Architecture
Synthesis (TAS) where stage in this method is 1. Defining Initial Scope 2. Defining the Requirements 3.
Designing the Bussiness Process Architecture 4. Designing the Systems Architecture 5. Evaluating
Architecture. Benefits of this research is to use the application can facilitate the user in performing
storage and search patient examination data, simplify the making of reports, data can be well
documented and more structured.

Keyword: Laboratory, Total Architecture Synthesis

1 PENDAHULUAN

Klinik Bumi Insani merupakan pelayanan jasa yang bergerak dibidang kesehatan untuk
melayani maysarakat umum. Klinik Bumi Insani memiliki penunjang medis salah satunya
adalah unit laboratorium. Sebagai salah satu Klinik Umum yang menerapkan berbagai hal
perkembangan teknologi yang terus menerus berkembang. Menjadi instansi pemberi jasa
pelayanan kesehatan yang melayani pemeriksaan medis berbagai pemeriksaan yang dapat
dilakukan seperti halnya pemeriksaan hematologi, kimia darah, urine dan imuno. Hermatologi
mengenai pemeriksaan: darah rutin, hemoglobin, trombosit, golongan darah, dll. Kimia Darah
mengenai pemeriksaan: faal diabetes, faal lemak, faal hati, faal ginjal. Urine mengenai
pemeriksaan: Urine lengkap, sendimen, glukosa, protein, bilirubin, dll. Imuno mengenai
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pemeriksaan: Hepatitis Virus dan lain-lain. Dalam pemeriksaan pasien terlebih dahulu
mendaftar di bagian pendaftaran. Lalu pasien akan di periksa oleh dokter. Dokter akan
mengisikan lembar uji laboratorium yang akan di lakukan pemeriksaan. Selanjutnya perawat
akan mengambil lembar uji laboratorium tersebut dan memberikannya kepada pihak
laboratorium. Untuk mendiagnosa suatu penyakit pada pasien, dokter memerlukan hasil
laporan pemeriksaan laboratorium dahulu. Pasien dapat menunggu hasil uji laboratorium
sekitar 1-3 jam sesuai kebutuhan pemeriksaan. Dari hasil laporan pemeriksaan laboratorium,
dokter dapat melakukan tindakan medis lebih lanjut kepada pasien apakah pasien akan dirawat
inap atau rawat jalan. Jika status diagnosa pasien masih bisa di handle pasien akan dirawat di
klinik sedangkan bagi pasien rawat jalan, pasien akan di berikan hasil uji laboratorium
sehingga pasien tersebut akan memberikan kepada dokter keluarga. Hasil laporan pemeriksaan
laboratorium. sebagai acuan pasien. Ada berapa kendala yang dihadapi dari berapa prosedur
di atas pada saat pengelolahan data laboratorium masih secara khusus mengelola data pasien
yang akan melakukan uji laboratorium prosedurnya adalah pihak laboratorium akan mencatat
seluruh hasil uji laboratorium secara tertulis tidak terkomputerisasi belum ada sistem sama
sekali sehingga sangat berpengaruh pada pencarian data penyimpanan. Dimana pemeriksaan
laboratorium pasien masih didalam sebuah buku arsip dan penyimpanan hasil laboratorium
dalam bentuk kertas yang memerlukan banyak tempat. Menurut Srisasi Gandahusada (2007)
“Laboratorium klinik atau laboratorium medis adalah laboratorium di mana berbagai macam
tes dilakukan pada spesimen biologis untuk mendapatkan informasi tentang kesehatan pasien.

Untuk itu teknologi informasi perlu dilakukan dengan suatu perkembangan sistem
informasi sehingga dibutuhkan suatu metode yang tepat. Salah satu metode yang dapat
diterapkan adalah metode Total Architecture Syntesis (TAS). Kenapa penulis memilih metode
tersebut karena metode Total Architecture Syntesis (TAS) sangat cocok untuk sebuah sistem
yang bertujuan untuk melakukan desain sistem informasi terdistribusi, pengujian dan meninjau
desain baik proses bisnis dan mendukung sistem di atas kertas sebelum melakukan upaya
implementasi. Pengunaan metode TAS, menjadikan proses pengumpulan informasi akan
kebutuhan dari sebuah perusahaan bukan lagi menjadi sebuah aktifitas yang terpisah dari
proses bisnis dan arsitektur sistem. Semua aktivitas dari sebuah perusahaan Kkini secara
iterative akan saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama lainnya

Total Architecture Systesis (TAS) adalah sebuah metode perancangan yang menggunakan
pendekatan interaktif dalam pengumpulan kebutuhan. mendefinisikan proses bisnis dan
mendefinisian arsitekture dari sebuah sistem. Penggunaan metode TAS, menjadikan proses
pengumpulan informasi akan kebutuhan dari sebuah perusahaan bukan lagi menjasi sebuah
aktifitas yang terpisah dari proses bisnis dan arsitekture sistem (Brown, 2008).

Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana menerepkan
metode TAS (Total Architecture Synthesis). sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah
menerapkan metode Total Architecture Syntesis(TAS) dalam merancang sistem informasi
laboratorium sehingga mempermudah pegawai unit laboratorium dalam mengelola hasil uji
laboratorium yang ada pada Klinik Bumi Insani. Menurut Abdul Kadir (2013), MySQL
Merupakan nama databases server. Databases server adalah server yang berfungsi untuk
menangani databases. Databases adalah suatu perngorganisasian data dengan tujuan
memudahkan penyimpanan dan pengaksesan data. Dengan menggunakan MySQL, kita bisa
menyimpan data dan kemudian data bisa diakses dengan cara yang mudah cepat.

Keunggulan MySQL menurut Budi Raharjo (dalam Hasan 2011:21):

Mampu menangani jutaan user dalam kurun waktu yang bersamaan;

Mampu menampung lebih dari 50.000.000 record;

Sangat cepat mengeksekusi perintah;

Memiliki user privilege system yang mudah dan efisien;

MySQL tersedia diberbagai platform, baik itu Linux ataupun Windows serta dalam
beberapa varian Unix

Menurut Arief (2011) “PHP adalah Bahasa server-side scripting yang menyatu dengan
HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Karena PHP merupakan server-side-
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scripting maka sintaks dan perintah-perintah PHP akan diesksekusi diserver kemudian
hasilnya akan dikirimkan ke browser dengan format HTML”.

Menurut Nugroho (2006) “PHP atau singkatan dari Personal Home Page merupakan
bahasa skrip yang tertanam dalam HTML untuk dieksekusi bersifat server side”. PHP
termasuk dalam open source product, sehingga source code PHP dapat diubah dan
didistribusikan secara bebas.

Fitur-fitur yang dimiliki MySQL sangat banyak dibutuhkan dalam aplikasi web, contoh:
klausa LIMIT yang berfungsi untuk pengaturan halaman.

Manfaat penelitian ini adalah Memberikan kemudahan dalam mengelola data hasil
laboratorium pada Klinik Bumi Insani
1.  Mampu melayani kebutuhan informasi yang diperlukan bagi pihak Klinik Bumi Insani

secara tepat dan akurat.

2. Mempermudah pegawai unit laboratorium Klinik Umum Bumi insani untuk hasil tes uji
laboratorium dalam proses pembuatan laporan

3. Memberikan kemudahan dalam mengelola data hasil laboratorium pada Klinik bumi
insani

Adobe Dreamweaver adalah aplikasi desain dan pengembangan web yang menyediakan
editor WYSIWYG visual (bahasa sehari-hari yang disebut sebagai Design view) dan kode
editor dengan fitur standar seperti syntax highlighting, code completion, dan code collapsing
serta fitur lebih canggih seperti real-time syntax checking dan code introspection untuk
menghasilkan petunjuk kode untuk membantu pengguna dalam menulis kode. Tata letak
tampilan Design memfasilitasi desain cepat dan pembuatan kode seperti memungkinkan
pengguna dengan cepat membuat tata letak dan manipulasi elemen HTML. Dreamweaver
memiliki fitur browser yang terintegrasi untuk melihat halaman web yang dikembangkan di
jendela pratinjau program sendiri agar konten memungkinkan untuk terbuka di web browser
yang telah terinstall. Aplikasi ini menyediakan transfer dan fitur sinkronisasi, kemampuan
untuk mencari dan mengganti baris teks atau kode untuk mencari kata atau kalimat biasa di
seluruh situs, dan templating feature yang memungkinkan untuk berbagi satu sumber kode
atau memperbarui tata letak di seluruh situs tanpa server side includes atau scripting. Behavior
Panel juga memungkinkan penggunaan JavaScript dasar tanpa pengetahuan coding, dan
integrasi dengan Adobe Spry Ajax framework menawarkan akses mudah ke konten yang
dibuat secara dinamis dan interface. (http://blog.malowopati.com/macromedidreamweaver/)

Menurut Nugroho (2013:1), XAMPP adalah paket program web lengkap yang dapat
Anda pakai untuk belajar pemrograman web, khususnya PHP dan MySQL”. XAMPP adalah
perangkat lunak opensource yang diunggah secara geratis dan bisa dijalankan di semua semua
operasi seperti windows, linux, solaris, dan mac.

Menurut Sadeli (2013), Dreamweaver merupakan suatu perangkat lunak web editor
keluaran Adobe System yang digunakan untuk membangun dan mendesain suatu website
dengan fitur-fitur yang menarik dan kemudahan dalam penggunaannya. Dreamweaver CS6
tergabung dalam paket Adobe Creative Suite (CS) yang di dalamnya terdapat paket desain
grafis, video editing, dan pengembangan web aplikasi. Pada Dreamweaver CS6 terdapat
beberapa fitur baru dari versi sebelumnya seperti 1. Fluid Grid Layout yang dapat mengatur
multi halaman web dengan mudah; 2. Web Fonts Manager manajemen yang memungkinkan
Anda untuk menggunakan font yang tersedia di web server; 3. CSS Style Panel tambahan
untuk membuat grafis seperti bayangan pada elemen tertentu, gradient, membuat sudut oval
dan lain sebagainya, 4. CSS Transitions spesial efek pada elemen, Phone GAP memungkinkan
Anda untuk membangun aplikasi smartphone menjadi lebih mudah dari sebelumnya. Jadi,
Dreamweaver CS6 adalah program untuk membuat website dan Adobe yang paling banyak
digunakan saat ini oleh para pengembang website karena program ini canggih namun tetap
mudah digunakan.

Macam-macam Panel pada Dreamweaver CS6:

1. Panel Assets Menurut Sadeli (2013:140), Panel Assets merupakan panel yang digunakan
untuk menyimpan objek yang digunakan di dalam website secara otomatis.
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2. Menurut Sadeli (2013:140), Panel Assets merupakan wadah objek yang dapat
menampung objek-objek yang dapat digunakan di dalam website dan dapat digunakan
sewaktu-waktu secara mudah dan efisien.

3. Panel History Menurut Sadeli (2013:144), Panel History merupakan panel yang dapat
mencatat langkah-langkah dalam membuat website dari awal sampai akhir.

4. Panel CSS Menurut Sadeli (2013:146), Panel CSS merupakan dokumen kode pelengkap
yang dapat bekerja sama dalam membuat design web. Dokumen ini bukan bahasa
pemrograman melainkan design scripting yang disiapkan pada tag HTML.

Dasar-dasar Membangun Website pada Dreamweaver CS6 2.4.4.6.1 Tabel Menurut
Sadeli (2013:40), Tabel merupakan bagian dasar dalam pembuatan website, dengan tabel
Anda dapat mengatur tata letak halaman web agar tertata dengan rapi, terorganisir dan tampak
menarik.

1. Image Menurut Sadeli (2013), Image digunakan untuk menampilkan gambar. 2.4.4.6.3
Hyperlink Menurut Sadeli (2013), Hyperlink merupakan fungsi yang digunakan sebagai
penghubung antar lembar website Anda melalui media teks, gambar, maupun dengan
fungsi Hotspot Link.

2. Elemen-elemen yang ada pada Dreamweaver CS6. Form Menurut Sadeli (2013:80), Form
merupakan elemen yang digunakan sebagai media penghubung atau interaksi dengan
pengguna web. Form dapat bekerja sama dengan Elemen lainnya sehingga pengguna web
Anda dapat melakukan penginputan data pemrosesan, dan penyimpanan data.

3. Properties Form Menurut Sadeli (2013:80), secara umum form digunakan untuk
menampung beberapa elemen pendukung lainnya.  Properties Form Properties
Keterangan Name Sebagai identitas atau nama form; Action Penunjuk file yang akan
digunakan untuk memproses data dari form.

Menurut Ladjmudin (2013), Database merupakan kumpulan file yang saling terintegrasi,
namun database tidak akan dapat diakses oleh siapapun tanpa adanya software aplikasi.
Menurut Ladjmudin (2013), Database adalah sekumpulan data store (bisa dalam jumlah yang
sangat besar) yang tersimpan dalam magnetic disk, optical disk, magnetic drum atau media
penyimpanan sekunder lainnya. Menurut Ladjmudin (2013). Database adalah sekumpulan
programprogram aplikasi umum yang bersifat batch” yang mengeksekusi dan memproses data
secara umum (seperti pencarian, peremajaan, penambahan, dan penghapusan terhadap data).

2 METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam menunjang kelengkapan data melalui
metode wawancara atau interview. Penulis melakukan tanya jawab dengan pihak yang
bertanggung jawab dalam Laboratorium yang ada di Klinik Umum Bumi insani mengenai
bagaimana penglolahan sistem yang ada dalam Laboratorium.

1. Pengamatan (Observasi)

Penulis mencari data-data yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem informasi

laboratorium mulai dari data pasien, data pemeriksaan, data uji laboratorium hingga

laporan dengan melakukan survei di Klinik Bumi insani.
2. Dokumentasi

Penulis mengumpulkan data-data, baik berupa foto maupun file yang berkaitan dengan

permasalahan yang diangkat pada laporan ini, yang digunakan pada Klinik bumi insani.
3. Studi Pustaka

Penulis mengumpulkan data dengan Perancangan Model Presdiksi Kelulusan Mahasiswa

Tepat Waktu pada UIN Raden Fatah dengan cara melalui beberapa buku, jurnal yang erat

kaitannya dengan objek permasalahan untuk menjadi referensi dan acuan dalam penulisan

laporan akhir ini.
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2.2 Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Total
Architecture Synthesis (TAS). Total Architecture Synthesis adalah pola pikir yang berfokus
pada tujuan perusahaan yang sederhana dari desain tradisional kegiatan untuk menghasilkan
desain yang lebih efisien yang secara konseptual berfokus pada proses bisnis, manusia,
informasi.

Adapun tahap-tahap dalam perancangan menggunakan konsp TAS (yang tedapat dalam
buku Implementing SOA (Services Oriented Architecture) Total Architecture Synthesis in
Ptactice) adalah:

1. Menentukan Initial Scope

Beberapa hal yang dikerjakan dalam tahap ini adalah: Mendefinisikan proses-proses

bisnis, Entitas dari dalam proses bisnis, menentukan tingkatan proses bisnis dari

terpenting hingga yang tidak terlalu penting (dapat digambarkan dalam bentuk
breakdown stucture).
2. Menentukan Kebutuhan (Defining the Requirements)

Hal-hal yang dianalisa dalam tahap ini adalah: menentukan kebutuhan-kebutuhan sesuai

dengan tujuan bisnis dan menentukan masalah serta batasan masalah. Masalah dapat

ditemui dengan cara wawancara pada pengguna sistem serta observasi pada lapangan.
3. Mendesain Arsitektur Proses Bisnis (Designing the Bussiness Process Architecture)

Hal yang harus dikerjakan pada tahapan ini adalah : merancang proses bisnis dan

menentukan user-user yang terlibat terhadap proses bisnis tersebut, dan membuat dialog

antar muka. Dialog antar muka ini saya artikan sebagai interface program yang akan
dibuat kedepannya.
4. Mendesain Arsitektur Sistem (Designing the Systems Architecture)

Pada tahapan ini dilakukan: merancang arsitektur sistem secara keseluruhan meliputi

rancangan proses bisnis dan rancangan sistem yang sesuai dengan keuntungan yang

sudah terjadwal. Kemudia sistem akan diuji dan dievaluasi.
5. Mengevaluasi Arsitekture (Evaluating Architecture)

Pada tahapan ini dilakukan : Evaluasi ini digunakan sebagai acuan bahwa sistem yang

dibangun sudah sesuai dengan rancangan proses bisnis dan tidak terdapat kesalahan lagi

2.3 Perancangan ERD

Menurut Sutanta (2011) Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model data
yang dikembangkan berdasarkan objek. Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk
menjelaskan hubungan antar data dalam basis data kepada pengguna secara logis. Entity
Relationship Diagram (ERD) didasarkan pada suatu persepsi bahwa real world terdiri atas
obyek-obyek dasar tersebut. Penggunaan Entity Relationship Diagram (ERD) relatif mudah
dipahami, bahkan oleh para pengguna yang awam. Bagi perancang atau analis sistem, Entity
Relationship Diagram (ERD) berguna untuk memodelkan sistem perancang atau analis sistem
pada saat melakukan analis dan perancangan basis data karena model ini dapat menunjukkan
macam data yang dibutuhkan dan kerelasian antardata didalamnya.

2.4 Rancangan Tampilan Menu Homepage

Menu awal ini adalah tampilan awal web yaitu halaman Login. Pada halaman login berisi
terdapat hak akses bagi user yaitu: admin, pegawai lab, dokter dan kepala klinik.
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LABORATORIUM

Gambar 1. Menu Homepage

2.5 Rancangan Tampilan Data Pasien

LABORATORIUM

GAMBAR

& DOATAPASEN Searcn 5) | MENU:

Gambar 2. Menu Data Pasien

2.6 Rancangan Menu Proses

Saat pertama kali membuka web, halaman utama yang akan tampil adalah form Home.
Isi dari form Home memiliki menu login.

LABORATORIUM
HOME
GAMBAR
MENU
DATA DIAGNOSA
LOGOUT -
Trczz Peis
ANTRIAN PASIEN w
Owa bovam
MASTERDATA  w
%o amaPasen  Mama Doker rewan Proses -
Wi Dx Coaed Cemam Tegm m o2 =
Data Dagresa

Gambar 3. Menu Proses

2.7 Rancangan Menu Cek Lab

Menu cek lab digunakan oleh admin lab untuk menginput data apa saja yang akan dijalani
oleh pasien. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar berikut:
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LABORATORIUM

HOME

GAMBAR

LAPORAN DATA PASIEN

0. No KTP Nama Pasien  Pekeraan  Jens  No Telpon Aamat
1500182211 Warsii Pedagaeg P 03213635368  Jaian Bakung

Gambar 4. Menu Cek Lab

2.8 Rancangan Menu Uji Lab

Menu Uji Lab digunakan admin untuk melihat hasil keluaran uji lab yang telah dilakukan
pasien. Gambar dapat dilihat dari gambar berikut:
LABORATORIUM

HOME

GAMBAR
LAPORAN UJI LAB MENU :
Massdhan Tanggal Pemerih sase LoGouT -
Taogp PROSES -
o LAPORAN -

Laporan Up Lab
jo.  Nama Pasien Nama Dokter  Keluan Proses

Warsims Dr. Chainl Demam

Gambar 5. Menu Uji Lab

2.9 Rancangan Menu Laporan Data Pasien

Menu ini adalah laporan data pasien, dan data yang terkait dengan pasien. Untuk lebih

jelas dapat dilihat dari gambar dibawabh ini:
LABORATORIUM

m

HOM

GAMBAR

DATA CEK LABORATORIUN

MENTU:

LoGouT -
No. Jens Pesitss  Bagisn Periksa  Nams Tes Mormal  Nilsi
Kima Darah  Protein Total Protein Ttal  £.78.7 g% PROSES -

Osta Cex Lsb

LAPORAN -

Gambar 6. Menu Laporan Data Pasien

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari sistem dan data yang telah diamati dan dikembangkan penulis, sistem informasi
laboratorium pada Klinik Umum bumi insani terdiri dari beberapa form-form input dan output
yang berguna bagi user yaitu admin, pegawai lab, dokter, dan kepala kelinik untuk mengakses
sistem. Untuk menjalankan sistem ini, dibutuhkan perangkat lunak yaitu Microsoft Windows,
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MySQL dan PHP. Program ini terdiri dari beberapa menu pendukung yang saling berkaitan,
menu-menu pendukung tersebut yaitu:

1.

2.

3.

Menu home merupakan menu utama tampilan awal sistem yang menampilkan home
login.

Menu login dimana menu ini bisa digunakan oleh admin, pegawai lab, dokter dan kepala
klinik untuk masuk ke sistem.

Menu login admin menampilkan 3 menu yaitu menu untuk keluar, menu antrian pasien
dan menu master. Pada menu master terdapat submenu yaitu data user, data pasien, dokter
dan data pegawai.

Menu login dokter terdiri dari menu data diagnose dan menu Keluar.

Menu login pegawai terdiri dari menu proses, menu laporan dan menu keluar. Pada menu
proses memiliki submenu cek uji lab dan pada menu laporan memiliki submenu laporan
uji lab

Menu login Kepala Klinik terdiri dari menu laporan dan menu keluar. Pada menu laporan
memiliki submenu laporan pasien, laporan dokter, laporan pegawai dan laporan uji lab.

3.1 Tampilan Menu Utama

Saat pertama kali membuka web, halaman utama yang akan tampil adalah form Home.
Isi dari form Home memiliki menu login

DESIGNLAB

CHEMICAL ENGINEERING

Gambar 7. Menu Utama

3.2 Tampilan Menu Login

Menu ini digunakan untuk login. Gambar dapat lebih jelas dilihat dari gambar berikut:

=
-~ CATEGORIES

Login A

Login

Gambar 8. Tampilan Menu Login

3.3 Menu Login Admin

Pada saat admin login admin akan langsung muncul nama admin yang login. Halaman ini

terdiri dari menu logout, antrian pasien, master dan proses. Pada menu master terdapat
submenu data user, data pasien, data dokter dan data pegawai. Untuk pasien rujukan admin
akan mengisi data tes lab pada menu data diagnosa yang ada pada menu proses.
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CHEMICAL ENGINEERING

WELCOME FERLY

Gambar 9. Menu Login Admin

3.4 Menu Antrian Pasien

Pada menu antrian pasien terlebih dahulu admin mengisikan data pasien pada submenu
data pasien agar dapat mengisi nomer antrian. Pada halaman ini admin akan mengisisikan data
antrian pasien untuk mendapatkan nomer antrian pemeriksaan. Siapa pertama dia yang akan
diperiksa terlebih dahulu.

3.4.1 Halaman menu antrian

i' WELCOME FERLY

Gambar 10. Halaman menu antrian

3.4.2 Submenu Data Pasien

Pada halaman ini admin akan menginputkan data pasien yang mendaftar untuk
melakukan uji tes laboratorium. Sehingga pasien dapat mendapat nomer antrian.

CHEMICAL ENGINEERING

WELCOME FERLY

+ DATA PASIEN

Gambar 11. Tampilan menu data pasien

3.5.1 Halaman Data Pasien

Halaman ini berisi tentang input data pasien, data identitas pasien. Untuk lebih jelas dapat
dilihat dari gambar dibawah ini:
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.] WELCOME FERLY

Daftar Pasien Baru

MPAN

Gambar 12. Halaman Data Pasien

3.4.3 Submenu Data Dokter

Pada halaman ini admin akan menginputkan data dokter yang akan melakukan
pemeriksaan.

Gambar 13. Menu Data Dokter

3.4.4 Halaman data dokter

Halaman ini berisi tentang input data dokter, data identitas dokter. Untuk lebih jelas dapat
dilihat dari gambar berikut:

Gambar 14. Halaman Data Dokter

3.5 Menu Proses

Pada Pasien Rujukan tidak melakukan pemeriksaan dokter karena admin akan mengisi
halaman data diagnosa. Sesuai dengan lembar rujukan yang telah di berikan pasien. Pada menu

proses memiliki submenu data diagnose.
= = L

Gambar 15. Menu Proses Dokter

3.5.1 Halaman menu data diagnosa

Halaman ini berisi data-data daftar diagnosa penyakit. Dapat dilihat dari gambar berikut:
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HEMATOLOG! KIMIA DARAH URINE IMUNO-SEROLOGI

par

Gambar 16. Menu Proses Diagnosa

3.6 Menu Laporan

Pada menu ini akan ditampilkan laporan hasil data lab pasien, data diagnosa dan medical
checkup pasien. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut:

E5EE
LAPORAN DATA HASIL UJI LAB

Nama Pasien i Yusnell “Tanggal Periksa 10022017

Nik Ektp 11618227192400021 Keluhan Sakit 1Nyori Sendi

Tanggal 101/04/1964 Nama Dokter 1Dr. Chairdl Maks

No Jenis Periksa  Baglan Periksa Nama Tes Normal  Nilal

I HEMATOLOGI Hitung Jenis Leukosit  Basofil Normal

2 HEMATOLOGI Hitung Jenis Leukosit Easinofy 1-3% 1,689909%

3 HEMATOLOGI Hitung Jeais Leukosit Batang 26% 3.999909%

B HEMATOLOGI Hitung Jenis Loukosit Segmen 50-70% 57 899999%

B HEMATOLOGI Hitung Jenis Leukosit  Limfosit 2040%  35,679999%

5 HEMATOLOGI Hitung Jenis Leukosit Monosit 27% S6TTTIIIIN
L <10

7 HEMATOLOGI LED LEDMaju Endap Darah  mm/jam. Bmm/jam
(M =<15m

B HEMATOLOGI MCVMCH/MCHC MCV 8097 It soN

3 HEMATOLOGI MCV/MCH/MCHC MCH 2731pg 25p9

10 MEMATOLOGI MCVMCHMCHC MCHC 32-36 % 313,67499%

11 KIMIA DARAH  SGOT SGOT 15-40UA  26UA

12 KIMIA DARAH SGPT SGPT 1543 Un 37 un

Gambar 17. Laporan Uji Lab

3.7 Menu Cek lab

Pada menu ini berisi tentang laporan lab pasien. Lebih jelas dapat dilihat pada gambar
berikut:

l WELCOME FERLY

DATA DOKTER

Gambar 18. Menu Cek Lab

3.8 Menu Laporan Data Pasien

Pada menu ini berisi tentang data-data seluruh pasien beserta data rekam medis pasien.
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ESAE
¢ LAPORAN DATA PASIEN
.ﬁ
=

No No-Ektp Nawma Pekerjaas  JK  Alamat Telepone

TE1 1D3 4956110008 Aminaly Wilang P Jelan fawe [ Ees PRl Ol )
2 1€2207234510000 7 Ralarndin Pensizoan L Jalan Bandar Agung (8132176778
3 1611029342900001 Edi Survso PNS L Jelao Kebua jJerix 092181252418
4 1ETIC402C TS0 HFRT Pdag ] Jalan Kebon jeenk 0827
S l';:l 3109450024 Rinalto Cusza T lefan Sumber Java CO2374E77 E“E‘;
© 161012457110200¢ Ruswmini Petan ¥ Jelas Subacs 81345221008
7 TEQID IOV Tequh Al Wafir Mahasewa ] Ialan Nerisdo COAAT LZATRSO

€ 1€182271524C002 1 Yusneli PNS P Jeias Dakuaa 002170232209

Gambar 19. Laporan Data Pasien

3.9 Menu Laporan Data Dokter
Menu ini berisi tentang laporan data dokter.
[Ofxd0)
-
=

LAPORAN DATA DOKTER

NoNo-Ektp Nama Spesialis JK Alamat Telepone

1 1681789001270008 Dr. Chairil Maki Penyakit Dalam L Jalan Golkar 081377217588
2 1672011498800028 Dr. Indah P Saraf L Jalan Kencana Indah 081575756823
3 1691188010197004 Dr. Ratih S Umum L Jalan Bakung 085399828431

Gambar 20. Laporan Data Dokter

3.10 Menu Laporan Data Pegawai

Pada menu ini berisi tentang data-data pegawai

Ok (O}
LAPORAN DATA PEGAWAI
0]
No No-Ektp Nama Jabatan JK Alamat Telepone
1 1671024537910005 Arvina Dwi Saputri Staff P Jalan Mawar 081572727789
2 1681174560120007 Riska Fitria KepalaBsg P Jalan Mawar 08982477681
3 1689174892930008 Winda Wahyuni Lubis Staff P Jalan Merdeka 085372285622

Gambar 21. Laporan Data Pegawai

3.11 Menu Proses Lab

LABORATORIUM

HOME

GAMBAR
DATA CEK LABORATORIUM MENU
Masunian Tangge Pemert saen Im1 -
Tweot FROSES -

ox Doea Cox Lan

No  MNama Pasien Py — Ak LAPORAN -

1 Waese Demenn Tgg m

Gambar 22. Laporan Menu Proses
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3.12 Menu Cek Lab

LABORATORIUM

HOME

GAMBAR

DATA CEK LABORATORIUN

MENU:

LOGOUT -
No Jens Perisa  BaginPerksa  Nema s Nomal N
Protein Totst Proten Tasl 6787 % PROSES -

Kimia Darah

Data Cex Lab

LAPORAN -

Gambar 23. Menu Cek Lab

3.13 Menu Login Klinik

Hak akses Kepala Klinik untuk melihat laporan-laporan data yang masuk. pada menu
laporan terdapat submenu laporan pasien, laporan dokter, laporan pegawai dan laporan uji lab
DESIGNLAB

1
r
=

CHEMICAL ENGINEERING

it © B e Tvwen

Gambar 24. Login Klinik

3.14 Menu laporan

Laporan A
data pasien

data dokter

data pegawai

data ujilab

Gambar 25. Menu Laporan User

4 KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Dengan adanya sistem informasi laboratorium ini, dapat mempermudah pegawai
laboratorium untuk mengelola tes uji lab sampai dengan hasil uji laboratoium sehingga
dapat mengurangi terjadinya kesalahan human error.

2. Sistem juga dapat mempermudah admin dalam merekap laporan-laporan pendataan
seperti data pasien, data pegawai dan data dokter sehingga Kepala Klinik dapat melihat
laporan setiap saat.

3. Sistem informasi Laboratorium memiliki barcode disetiap laporan dimulai dari laporan
data pasien, laporan data dokter, laporan data pegawai dan laporan hasil uji laboratorium.
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Sehingg beberapa keuntungan yang didapatkan dari penggunaan barcode adalah
membuat proses laporan menjadi lebih tepat, dan akurat.
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